BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan yang dipaparkan pada point-point sebagai berikut:

1. Pengembangan potensi desa wisata Pantai Sejarah di Desa Perupuk dahulu
hanya menyajikan suasana daya tarik Pantai Sejarah tanpa memperhatikan
kelengkapan fasilitas wisata penunjang kebutuhan pengunjung,
infrastruktur, trasportasi, dan keramahtamahan. Pada saat ini potensi
Pantai Sejarah telah mengalami banyak pengembangan dalam kurun
waktu 4 tahun dan kini jumlah pengunjung jauh lebih meningkat dari pada
dahulu. Hal ini dikarenakan pengembangan yang dilakukan telah
menjadikan destinasi Pantai Sejarah menjadi objek wisata yang viral di
media Kabupaten Batu Bara. Pengembangan dilakukan pada setiap
tahunnya berdasarkan graind desain yang telah disusun oleh kelompok
pengelolah desa wisata Pantai Sejarah. Pengembangan potensi desa wisata
Pantai Sejarah di Desa Perupuk mengalami perkembangan yang menonjol
dalam bidang daya tarik, fasilitas serta infrastruktur dan pada bidang
trasportasi masih pada tahap perencanaan untuk pelaksanaan
pengembanganya. Begitupun pada bidang keramahtamahan yang masih
perlu perhatian terhadap pola penyambutan penduduk terhadap

pengunjung atau wisatawan. Oleh sebab itu masih sangat diperlukan
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bagaimana cara efektif untuk meningkatkan pengembangan terhadap
trasportasi wisata dan keramahtamahan masyarakat. Pengembangan desa
wisata bukan hanya menjadi sebuah tanggung jawab beberapa orang, akan
tetapi menjadi sebuah kewajiban baik bagi masyarakat desa, pemerintahan
desa, dan pemerintah daerah maupun pusat. Maka sangat diperlukan
sebuah koordinasi yang baik dengan menjalin kerjasama dengan berbagai
relasi untuk memajukan Desa Wisata Pantai Sejarah jauh lebih baik lagi
kedepannya.

. Terdapat partisipasi masyarakat secara langsung dalam proses
pengembangan potensi desa wisata Pantai Sejarah di Desa Perupuk baik
pada bidang daya tarik, fasilitas, infrastruktur dan keramahtamahan.
Masyarakat berpartisipasi dalam hal pikiran, tenaga, kreatifitas dan moril.
Masyarakat juga turut serta dalam merawat dan menjaga kelestarian
destinasi wisata Pantai Sejarah. Namun dalam bidang keramahtamahan
partisipasi masyarakat tidak begitu menonjol dalam memberi sambutan
yang ramah pada pengunjung dan belum ditemukan adanya inisiatif atau
partisipasi masyarakat pada penyediaan jasa trasportasi wisata. Oleh sebab
itu sangat diperlukan perbaikan terhadap pengembangan trasportasi wisata
agar terlaksana serta tentang bagaimana cara untuk memberikan edukasi,
dorongan, maupun dukungan moril kepada masyarakat agar mereka dapat
berpartisipasi dalam penyediaan jasa trasportasi sederhana milik mereka
dalam memajukan fasilitas trasportasi wisata yang belum tersedia.

Begitupun untuk meningkatkan keramahtamahan masyarakat, sangat
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diperlukan sebuah cara efektif tentang bagaimana masyarakat dapat
mengerti pentingnya sikap ramah sebagai bentuk pelayanan untuk
pengunjung atau pelanggan agar mereka tertarik dengan produk Desa

Wisata Perupuk selain menarik banyak minat calon pengunjung.

1.2 Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan di Desa Perupuk
dalam pelaksanaan pengembangan potensi desa wisata Pantai Sejarah, maka
terdapat beberapa saran yang perlu diperhatian untuk pengembangan desa
wisata lebih baik kedepannya:

1. Pada bidang pengembangan perlu adanya penyediaan transportasi
menuju lokasi wisata yang memudahkan akses pengunjung. Seperti
bus wisata, becak, ojek dan sebagainya yang dapat ditemui dengan
mudah setiap saat. Kemudian, pada kerahmatamahan penduduk untuk
menyambut para wisatawan perlu dilakukan penyuluhan hingga
pelatihan dan tetap mempertahankan kegiatan studi banding agar
pelayanan yang diberikan para penduduk terhadap wisatawan yang
datang berkunjung dapat meningkatkan minat berwisata para calon
wisatawan. Sedangkan pada bidang daya tarik, fasilitas, dan
infrastruktur perlu digiatkan terus agar dapat menjadikan objek wisata
Pantai Sejarah yang berkualitas dan semangkin diminati.

2. Partisipasi masyarakat yang perlu dibentuk adalah sikap peka terhadap

pentingnya peran masyarakat untuk memajukan Pantai Sejarah sebagai
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objek destinasi yang diminati baik dalam skala lokal maupun regional.
Melalui penyedian jasa transportasi yang juga dapat menjadi sumber
penghasilan penduduk, kemudian meningkatkan kualitas penjualan
produk lokal yang dipasarkan di lokasi wisata, serta menanamkan
budaya sopan santun dan ramah tamah dalam menyambut pengunjung
untuk menciptakan rasa nyaman. Masyarakat harus mempertahankan
sikap partisipasi pada segala aspek bidang yang dikembangkan di
Pantai Sejarah. Sehingga Pantai Sejarah ini dapat menjadi salah satu

destinasi yang memiliki kesan istimewa bagi para wisatawan.



